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ABSTRACT 

 

Tebe Bot dance during the Dahur Uma Lulik ceremony in Tukuneno Village, 

West Tasifeto District, Belu Regency, East Nusa Tenggara. (Laura Anjelita 

Yermida, 2021) Undergraduate Thesis, Department of Dance, Faculty of 

Performing Arts, Indonesian Institute of the Arts (ISI) Surakarta. 

Tebe Bot dance is the oldest traditional dance in Tukuneno Village. Tebe Bot 

dance as an expression of gratitude and joy of the community to God and 

ancestors for the completion of the construction of traditional houses. The Tebe 

Bot dance is almost forgotten by the current generation, and the inheritance effort 

is no longer accepted by the current generation, this makes the writer interested in 

researching the Tebe Bot dance. This study aims to analyze the form and function 

of the Tebe Bot dance in the Dahur Uma Lulik ceremony. This study used 

qualitative research methods. This qualitative research method aims to obtain as 

much data as possible, then analyze and describe it, so that it can provide an 

overview and explanation of the form and function of the Tebe Bot dance in the 

Dahur Uma Lulik ceremony. Data collection techniques used are observation, 

interviews, and literature study. 

The analysis of the form of the Tebe Bot dance uses Soedarsono's concept of 

interrelated forms such as dancers, motion, floor patterns, clothing, 

accompaniment, time and place of performance. To analyze the function of the 

Tebe Bot dance at the Dahur Uma Lulik ceremony, Soedarsono's theory is also 

used, namely the function of the Tebe Bot dance as a means of ceremony, a means 

of personal entertainment, and as a spectacle. 

The results showed that the form of Tebe Bot Dance is a mass dance form, 

with movements that are more based on footwork, and using Tais as clothing and 

accompanied by rhymes which are dominated by praise poems. The Tebe Bot dance 

not only serves as a means for the Dahur Uma Lulik ceremony, but also serves as 

personal entertainment and spectacle. As a means of the Tebe Bot dance ceremony 

as a liaison between the community with Maromak and Matebian it is carried out 

during the day until the afternoon, as a spectacle of the Tebe Bot dance serves to 

show the artistic value contained in the Tebe Bot dance, and as personal 

entertainment Tebe Bot as a place to find a mate is carried out on At night, this 

happens in one event, namely the traditional house blessing ceremony. 

 

Keywords: Tebe Bot, Form, Function 
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ABSTRAK 

 
Tari Tebe Bot dalam upacara Dahur Uma Lulik  di Desa Tukuneno 

Kecamatan Tasifeto Barat, Kabupaten Belu-Nusa Tenggara Timur.     
(Laura Anjelita Yermida, 2021) Skripsi S1, Jurusan Tari Fakultas Seni 
Pertunjukan Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. 

Tari Tebe Bot merupakan tarian tradisi tertua di Desa Tukuneno. Tari 
Tebe Bot sebagai ungkapan syukur dan kegembiraan masyarakat kepada 
Tuhan dan leluhur atas terselesainya pembangunan rumah adat. Tari Tebe 
Bot hampir dilupakan oleh generasi sekarang, dan upaya pewarisan pun 
sudah tidak terlalu diterima oleh generasi sekarang, hal ini membuat 
penulis tertarik meneliti tari Tebe Bot. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana bentuk dan fungsi tari Tebe Bot dalam upacara 
Dahur Uma Lulik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan data sebanyak-
banyaknya, kemudian dianalisis dan dideskripsikan, sehingga dapat 
memberikan gambaran dan pemaparan mengenai bentuk dan fungsi tari 
Tebe Bot dalam upacara Dahur Uma Lulik.  

Analisis bentuk tari Tebe Bot ini menggunakan konsep Soedarsono 
tentang bentuk yang saling berkaitan antara lain; penari, gerak, pola 
lantai, busana, iringan, waktu dan tempat pertunjukan. Untuk analisis 
fungsi tari Tebe Bot pada upacara Dahur Uma Lulik juga menggunakan 
teori Soedarsono yakni fungsi tari Tebe Bot sebagai sarana upacara, sarana 
hiburan pribadi, dan sebagai tontonan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk  Tari Tebe Bot 
merupakan bentuk tari masal, dengan gerak yang lebih banyak berpijak 
pada gerak kaki, dan menggunakan Tais sebagai busana serta diiringi 
syair pantun yang didominasi oleh syair puji-pujian. Tari Tebe Bot selain 
berfungsi sebagai sarana upacara Dahur Uma Lulik, juga berfungsi sebagai 
hiburan pribadi dan tontonan. Sebagai sarana upacara tari Tebe Bot 
menjadi penghubung masyarakat dengan Maromak dan Matebian 
dilakukan pada siang hari sampai sore hari, sebagai tontonan tari Tebe Bot 
berfungsi untuk mempertunjukan nilai seni yang terkandung dalam tari 
Tebe Bot, dan sebagai hiburan pribadi Tebe Bot sebagai wadah mencari 
jodoh dilakukan pada malam hari, ini terjadi dalam satu peristiwa yaitu 
upacara pemberkatan rumah adat. 
 

Kata Kunci: Tebe Bot, Bentuk, Fungsi 
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